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Abstract 
 

Industri kuliner memiliki peran strategis dalam mendukung perkembangan 

sektor pariwisata. Namun, meskipun potensi sektor ini sangat besar, pengunjung 

seringkali menghadapi tantangan dalam memilih pengalaman kuliner yang 

sesuai dengan preferensi mereka. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

personalisasi dalam sistem rekomendasi yang ditawarkan. Akibatnya, 

pengunjung kerap mengalami ketidakpuasan, dan pengelola sektor kuliner 

kehilangan peluang untuk meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model rekomendasi kuliner 

berbasis user-based filtering dan RecommenderNet guna memberikan 

rekomendasi yang lebih sesuai dengan preferensi individual pengunjung. 

Penelitian ini menggunakan dataset yang terdiri dari 3.200 data interaksi antara 

pengunjung dan delapan jenis kuliner di objek wisata Asia Heritage. Data 

tersebut dianalisis untuk membangun model rekomendasi yang mampu 

mempelajari pola preferensi pengguna. Model user-based filtering digunakan 

untuk mengidentifikasi kesamaan antara pengguna berdasarkan riwayat 

interaksi mereka, sementara RecommenderNet, yang berbasis jaringan saraf 

tiruan, digunakan untuk meningkatkan akurasi rekomendasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model yang dikembangkan mampu memberikan 

rekomendasi dengan tingkat akurasi sebesar 93,63% dan rata-rata tingkat 

kesalahan (error) sebesar 6,36%. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis machine learning dapat secara efektif meningkatkan kualitas 

rekomendasi kuliner. Dengan implementasi model ini, pengunjung dapat 

menikmati pengalaman kuliner yang lebih personal dan memuaskan, sementara 

pengelola objek wisata dapat meningkatkan daya tarik dan kepuasan pelanggan.  

I. PENDAHULUAN 

Menurut yang didapat dari sumber katadata, indonesia memiliki 2.930 Objek wisata komersial [1] yang terdiri 

dari wisata buatan, alam, tirta, budaya, taman hiburan & rekreasi, dan kawasan pariwisata hal ini menunjukan 

potensi wisata di indonesia yang harus dikenalkan kepada masyarakat begitupun industri wisata yang ada 

didalamnya seperti kuliner. Calon pengunjung biasanya mencari informasi objek wisata melalui internet [2], 

khususnya platform wisata,  Indonesia melalui situs wonderful indonesia dan situs promosi pariwisata milik 

pemerintah maupun swasta sudah mencoba mengenalkan objek wisata indonesia melalui platformnya masing-

masing akan tetapi belum ada yang secara khusus mengenalkan objek wisata dan industri wisata didalamnya 

secara spesifik berdasarkan preferensi pengunjung. Di Kota Pekanbaru sendiri, menurut data smart tourism kota 

pekanbaru objek wisata yang terdata sebanyak 1.675  yang terdiri dari wisata alam, hiburan, kuliner dan taman 

rekreasi. [3] 

Industri kuliner memiliki peran strategis dalam mendukung perkembangan sektor pariwisata[4]. Namun, 

meskipun potensi sektor ini sangat besar, pengunjung seringkali menghadapi tantangan dalam memilih 

pengalaman kuliner yang sesuai dengan preferensi mereka. Hal ini disebabkan oleh kurangnya personalisasi dalam 

sistem rekomendasi yang ditawarkan. Akibatnya, pengunjung kerap mengalami ketidakpuasan, dan pengelola 
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sektor kuliner kehilangan peluang untuk meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan [5]. Dengan memahami 

permasalahan diatas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan daya saing 

objek wisata dan memajukan sektor kuliner dan souvenir. Melalui penerapan model machine learning, penelitian 

ini diarahkan untuk memberikan solusi yang memadai dan efektif dalam memenuhi kebutuhan preferensial 

pengunjung, meningkatkan kepuasan wisatawan, dan merangsang pertumbuhan ekonomi di sektor-sektor terkait 

sehingga perlu dilakukan penelitian untuk membangun model machine learning yang dapat merekomendasikan 

kuliner langsung berdasarkan minat pengunjung.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model rekomendasi kuliner berbasis user-based filtering dan 

RecommenderNet guna memberikan rekomendasi yang lebih sesuai dengan preferensi individual pengunjung. 

Penelitian ini menggunakan dataset yang terdiri dari 3.200 data interaksi antara pengunjung dan delapan jenis 

kuliner di objek wisata Asia Heritage. Data tersebut dianalisis untuk membangun model rekomendasi yang 

mampu mempelajari pola preferensi pengguna. Model user-based filtering digunakan untuk mengidentifikasi 

kesamaan antara pengguna berdasarkan riwayat interaksi mereka, sementara RecommenderNet, yang berbasis 

jaringan saraf tiruan, digunakan untuk meningkatkan akurasi rekomendasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model yang dikembangkan mampu memberikan rekomendasi dengan tingkat akurasi sebesar 93,63% dan rata-

rata tingkat kesalahan (error) sebesar 6,36%. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis machine learning 

dapat secara efektif meningkatkan kualitas rekomendasi kuliner. Dengan implementasi model ini, pengunjung 

dapat menikmati pengalaman kuliner yang lebih personal dan memuaskan, sementara pengelola objek wisata 

dapat meningkatkan daya tarik dan kepuasan pelanggan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sistem Rekomendasi 

Sistem Rekomendasi telah banyak dipelajari selama satu dekade terakhir dan terbukti cocok untuk banyak 

skenario. Dengan hadirnya internet dan era perdagangan elektronik, perusahaan-perusahaan memilih untuk 

memiliki sistem rekomendasi sebagai upaya untuk meningkatkan penjualan. Sistem rekomendasi 

memberikan prediksi barang yang mungkin menarik bagi pengguna untuk dibeli [6]  , di mana sebagian besar 

algoritme untuk tujuan ini berfokus pada pemberian rekomendasi yang sesuai dengan preferensi pengguna. 

[7] 

B. Kuliner 

Secara umum, kuliner dapat diartikan sebagai segala aktivitas yang berkaitan dengan memasak atau proses 

memasak. Istilah ini juga merujuk pada hasil olahan berupa makanan utama, camilan, maupun minuman. 

Aktivitas kuliner erat kaitannya dengan kebiasaan memasak untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-

hari. Kata "kuliner" berasal dari bahasa Inggris culinary, yang berarti hal-hal yang berhubungan dengan 

memasak. Profesi yang bergerak di bidang kuliner biasanya disebut koki atau chef [8]. Selain itu, ada pula 

istilah wisata kuliner, yaitu kegiatan yang bertujuan untuk mencicipi berbagai hidangan khas di suatu 

destinasi wisata. Wisata kuliner menggabungkan pengalaman mencicipi makanan dengan aktivitas bersantai, 

berlibur, atau jalan-jalan, seringkali di tempat-tempat yang menyajikan makanan khas daerah tertentu. Saat 

ini, kuliner telah menjadi bagian penting dari gaya hidup. Sebagai kebutuhan pokok, makanan membutuhkan 

proses pengolahan yang baik agar menghasilkan cita rasa yang lezat dan memuaskan.[9] 

C. Objek Wisata 

Objek pariwisata dapat diartikan sebagai tempat di mana penawaran dan permintaan bertemu dalam satu 

lokasi geografis, dengan tujuan mengolah berbagai elemen pasokan menjadi sebuah produk wisata 

[10].Sedangkan menurut Sedarmayanti (2018), destinasi pariwisata diartikan sebagai suatu wilayah geografis 

yang mencakup satu atau lebih area administratif. Wilayah-wilayah ini memiliki berbagai potensi wisata yang 

menjadi daya tarik bagi pengunjung. Setiap daerah menyediakan lokasi menarik, fasilitas pendukung bagi 

wisatawan, fasilitas umum, serta aksesibilitas yang baik. Faktor-faktor inilah yang mendorong pertumbuhan 

dan perkembangan destinasi wisata tersebut. [11] 

D. User-based Collaborative Filtering 

User-based collaborative filtering adalah metode dalam sistem rekomendasi yang menggunakan preferensi 

dan perilaku pengguna untuk memberikan rekomendasi [12], [13]. Metode ini bekerja dengan 

mengidentifikasi kesamaan antara pengguna berdasarkan riwayat interaksi mereka, seperti penilaian atau 

ulasan terhadap item tertentu. Setelah menemukan sekelompok pengguna dengan preferensi serupa (dikenal 

sebagai neighborhood), sistem merekomendasikan item yang disukai oleh pengguna dalam kelompok 

tersebut, tetapi belum dilihat atau diakses oleh pengguna target. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa 

pengguna dengan preferensi serupa di masa lalu cenderung memiliki minat yang sama di masa depan. [14] 

E. RecommederNet 

RecommenderNet merupakan sebuah libarary dari keras tensorflow yang digunakan dalam membuat sistem 

rekomendasi collaborative filtering. Kelebihan menggunakan library ini dalam membuat sistem 

rekomendasi lebih adaptif dalam prosesnya. [15]  
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Penerapan model rekomendasi pada pariwisata pernah diajuka oleh stefanovic dkk yang berjudul Travel 

Direction Recommendation Model Based on Photos of User Social Network Profile tujuan penelitian tersebut 

untuk merekomendasikan rute perjalan berdasarkan foto profil sosial media. Adapun hasil dari model rekomendasi 

yang diajukan sangat menjanjikan dengan rata-rata 63% dari user yang mengunjungi sebuah negara sesuai dengan 

rekomendasi rute perjalanan[16]. 

Penelitian serupa juga diajukan oleh senefonte dkk dalam memprediksi pola pergerakan turis berdasarkan foto 

profil sosial media yang berjudul PredicTour: Predicting Mobility Patterns of Tourists Based on Social Media 

User's Profiles . Dalam penelitian yang diajukan oleh peneliti tersebut dikatan sebagai pendekatan alternatif yang 

baik untuk memprediksi dan memahami mobilitas wisatawan internasional[17]. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh su dkk yang berjudul  An Edge Intelligence Empowered Recommender 

System Enabling Cultural Heritage Applications. Pada penelitian tersebut peneliti memperkuat sistem 

rekomendasi dengan teknologi kecerdasan buatan dalam merekomendasikan tempat-tempat warisan budaya pada 

aplikasi warisan budaya. Hasil percobaan pada akurasi dan kepuasan pengguna menunjukan hasil yang sangat 

baik dari aplikasi yang diajukan [18]. 

Penelitian yang juga dilakukan oleh Prasetyo dkk dalam merkomendasikan pariwisata di kota Surakarta 

menggunakan algoritma content based filtering yang berjudul “Sistem Rekomendasi Pariwisata dengan Metode 

Content Based Recommendation Berbasis Website”. Hasil pengujian recall yang dilakukan bernilai 100% dan 

nilai persentase precisionnya 89% [19] 

Dari beberapa penelitian yang dilakukan, belum ada yang membuat model rekomendasi untuk 

mempromosikan industri wisata, khususnya kuliner dan souvenir secara spesifik berdasarkan profil pengunjung 

sehingga hal ini dapat dikembangkan dalam penelitian ini dan dapat menjadi kebaruan dalam kegiatan penelitian 

dan dapat berkontribusi pada kajian akademis. 

III. METODE 

Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan untuk membuat rekomendasi kuliner kepada pengunjung 

adalah metode user-based collaborative filtering. User-based collaborative filtering merupakan metode dalam 

sistem rekomendasi yang menggunakan preferensi dan perilaku pengguna untuk memberikan rekomendasi [20]. 

User-based collaborative filtering sendiri merupakan metode yang sangat adaptif dalam menghitung kesamaan 

matrix pengunjung satu dengan lainnya [21]. Pendekatan ini memanfaatkan library recommenderNet yang dibuat 

khusus untuk membuat rekomendasi oleh tensorflow sehingga dalam pengaplikasiannya sangat mudah digunakan. 

Proses penelitian dilakukan melalui berbagai tahapan yang sistematis. Tahapan penelitian yang dilakukan dapat 

dilihat pada gambar 1.    

 

 
Gambar 1 Alur Peneltiian 

 

Gampar 1 menunjukan alur penelitian yang dilakukan, adapun alur penelitian yang dilakukan mencakup beberapa 

tahapan sebagai berikut :  

 

1. Pengumpulan data 

Langkah pertama yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pengumpulan data riwayat interaksi pengunjung 

objek wisata terhadap kuliner yang ada pada tempat tersebut. Data ini digunakan untuk membuat rekomendasi 

kepada pengunjung wisata satu sama lain. Data yang dikumpulkan mencakup nama kuliner pada tempat 

wisata tersebut dan interaksi yang dilakukan pengunjung terhadap kuliner dalam bentuk rating skala 1-5 yang 

berjumlah 3200 data interaksi. Penggunaan data dan  atributnya untuk kebutuhan pelatihan, validasi dan uji 

coba model sistem rekomendasi berdasarkan kesamaan preferensi pengguna terhadap kuliner.   

2. Penyiapan data 

Sebelum dilakukan pelatihan dan validasi model menggunakan data yang ada, terlebih dahulu dilakukan 

penyiapan data. Kegiatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi data, mengetahui data secara deskriptif dan 

membuat pemetaan atribut data yang akan digunakan dalam pemodelan. Adapun tahap penyiapan data 

sebagai berikut :  
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a. Eksplorasi fitur-fitur data 
TABEL 1 

DATA TEMPAT OBJEK WISATA 

PlaceID Name Location Category 

ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk Asia Farm Pekanbaru Taman Hiburan 

 

Data pada tabel 1 merupakan data tempat objek wisata yang dijadikan tempat penelitian untuk 

mengambil data interaksi pengunjung terhadap kuliner yang ada pada tempat wisata tersebut. Adapun 

nama tempat wisata pada tabel tersebut yaitu Asia farm yang merupakan taman hiburan yang didalamnya 

memuat wisata alam buatan, kuliner dan taman hiburan.   
TABEL 2 

DATA KULINER PADA OBJEK WISATA 

FoodID Name PlaceID 

1 Mie Ramen ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

2 Katsu ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

3 Tteokbokki ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

4 Kimchi ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

5 Bakso ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

6 Mie Ayam ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

7 Nasi Goreng ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

8 Dimsum Ayam ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

 

Tabel 2 menunjukan data kuliner yang tersedia pada tempat wisata asia farm. Kuliner yang tersedia 

terdiri dari makanan lokal dan jajanan.  
TABEL 3 

DATA INTERAKSI PENGUNJUNG TERHADAP KULINER 

VisitorID Name FoodID Rating PlaceID 

1 ade maulana 6 4 ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

2 Nuraz anah 1 5 ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

3 yola marta 2 5 ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

4 Lus Geanz 3 5 ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

5 Indah Safitri 8 1 ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

6 Asiyah 7 5 ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

7 kinkinrisna 3 3 ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

8 Hilman Danial 7 5 ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

9 Cut Nurul 1 5 ChIJ463KFENV1DERxErHkxW9PMk 

 

Data interaksi yang ada pada tabel 3 merupakan sampel data interaksi yang digunakan dalam penelitian 

ini, adapun jumlah data interaksi pengunjung terhadap kuliner pada tempat wisata berjumlah 3.200 data 

interaksi sepanjang tahun 2024.   
TABEL 4 

DATA PENGUNJUNG 

VisitorID Name 

1 ade maulana 

2 Nuraz anah 

3 yola marta 

4 Lus Geanz 

5 Indah Safitri 

6 Asiyah 

7 Kinkinrisna 

8 Hilman Danial 

9 Cut Nurul 
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Data pengunjung pada tabel 4 merupakan data pengunjung yang melakukan interaksi terhadap jenis kuliner 

dengan memberikan ulasan terhadap kuliner tersebut.  

 

 
Gambar 2 Visualisasi data kuliner berdasarkan rating tertinggi dari pengunjung 

 

Gambar 2 merupakan grafik distribusi rating dari semua dataset interaksi pengunjung terhadap kuliner 

berdasarkan jumlah rating terbanyak. Pada gambar tersebut dapat dilihat kuliner dengan rating terbanyak 

yaitu dimsum ayam dan dengan rating paling sedikit yaitu bakso.  

 

b. Melakukan encoding 

Dalam penelitian ini, data yang telah diperolah selanjutnya dilakukan encoding. Encoding data 

digunakan untuk mengubah data [22] menjadi format yang dapat diproses oleh algoritma machine 

learning yang digunakan. Adapun encoding yang dilakukan yaitu terhadap data pengunjung dan kuliner, 

walaupun masing-masing pengujung dan kuliner memiliki id masing-masing. 

 

3. Pelatihan model 

Pada tahapan ini dilakukan pelatihan model menggukan dataset interaksi yang telah didapatkan, adapun 

tahapan pelatihan model dilakukan dengan cara membagi dataset kedalam 80 % data latih dan 20 % data uji 

untuk memvalidasi kinerja dari model sistem rekomendasi. Proses pelatihan model menggunakan library 

recommenderNet dari tensorflow. Pelatihan model dilakukan dalam 100 epoch (pengulangan) dengan 

learning rate sebesar 0,004.  

 

4. Evaluasi model 

Setelah proses pelatihan model selesai, penelit melakukan evaluasi terhadap model sistem rekomendasi. 

Evaluasi model dilakukan untuk mengetahui sebarapa efektif pendekatan user-based collaborative filtering 

dalam membuat rekomendasi kuliner terhadap pengunjung. recommenderNet yang digunakan dalam metode 

ini diukur dengan Root Mean Square Error (RMSE) [23] dan Mean Absolute Error (MAE). Hal ini untuk 

melihat kinerja model sistem rekomendasi pada 100 percobaan apakah dapat memberikan hasil yang baik 

atau semakin memburuknya kualitas model.   

 

5. Membuat Rekomendasi 

Pada tahapan ini peneliti melakukan pengujian model untuk membuat rekomendasi kuliner kepada 

pengunjung objek wisata. Adapun kuliner yang direkomendasikan adalah kuliner yang belum pernah diulas 

oleh sebelumnya oleh pengunjung tersebut, pendekatan user-based filtering menggunakan preferensi 

pengunjung yang berinteraksi dengan memberi ulasan terhadap kuliner. Kemiripan matrik rating antar 

pengunjung kemudian dijadikan dasar untuk memberikan rekomendasi kuliner yang belum pernah dirasakan 

dan diketahui pengunjung lain.  
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Gambar 3 diagram alur metode user-based collaborative filtering 
 

Gambar 3 merupakan diagram alir (flowchart) yang menjelaskan proses dasar dari sistem rekomendasi 

collaborative filtering, khususnya pendekatan user-based collaborative filtering. Berikut adalah penjelasan setiap 

langkahnya:  

1) Start : Proses Mulai 

2) Computing Similarity 

Pada tahap ini, sistem menghitung kesamaan matriks antara pengguna (user-user) atau item (item-item). 

Tujuannya adalah untuk menemukan seberapa mirip dua entitas berdasarkan data historis (seperti pola 

rating) [24]. Teknik yang umum digunakan untuk menghitung kesamaan adalah cosine similarity, Pearson 

correlation, atau Jaccard similarity. Pada penelitian ini proses perhitungan matrix memanfaatkan libarary 

RecommederNet dari tensorflow.  

3) Selecting Neighborhood 

Setelah matriks kesamaan dihitung, langkah berikutnya adalah memilih "tetangga" (neighborhood)[25]. 

Tetangga merujuk pada pengguna atau item yang paling mirip dengan entitas yang sedang dianalisis [26]. 

Biasanya, hanya sejumlah tetangga terdekat (top-N) yang dipertimbangkan dalam perhitungan 

selanjutnya. Pada penelitian ini, Neighborhood yang dihitung yaitu preferensi pengunjung objek wisata 

terhadap kuliner.  

4) Predicting Ratings 

Pada langkah ini, sistem menggunakan data dari tetangga yang telah dipilih untuk memprediksi rating 

yang mungkin diberikan oleh pengguna tertentu terhadap suatu item [25], [27]. Teknik prediksi ini dapat 

berupa rata-rata berbobot dari rating tetangga, di mana bobot ditentukan oleh tingkat kemiripan. Sistem 

rekomendasi akan memberikan rekomendasi kuliner Berdasarkan prediksi rating dari matrik interaksi 

penggunjung terhadap kuliner pada objek wisata. 

5) End : Proses Selesai  

IV. HASIL 

Analisis hasil pemodelan sistem rekomendasi user-based filtering dapat dilihat pada tahapan evaluasi model 

sistem rekomendasi yang telah dilatih, Adapun proses evaluasi model dengan cara menghitung nilai Mean 

Absolute Error (MAE) dan Root Mean Square Error (RMSE).  Dari pelatihan data menggunakan 100 epoch ( 

pengulangan didapatkan hasil seperti pada tabel 5 

 

 

 

 

Start

Computing Similarity Matrix

Selecting Neigborhood

Predicting Ratings

End
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TABEL 5 
NILAI MAE DAN RMSE PADA 10 EPOCH PERTAMA 

No 
Mean Absolute Error (MAE) Root Mean Square Error (RMSE) 

Training Validation Training Validation 

1 0.3650 0.3308 0.4119 0.3632 

2 0.1777 0.3702 0.3195 0.4004 

3 0.6395 0.3135 0.7244 0.3443 

4 0.1900 0.3463 0.3302 0.3757 

5 0.4528 0.3088 0.5471 0.3404 

6 0.1951 0.3302 0.3177 0.3598 

7 0.2648 0.3125 0.3258 0.3435 

8 0.1982 0.3201 0.2783 0.3504 

9 0.2138 0.3146 0.2701 0.3455 

10 0.1886 0.3151 0.2598 0.3458 

 

Tabel 5 merupakan hasil 10 percobaan pertama model untuk mengukur nilai MAE dan RMSE. Pada 10 

percobaan pertama mendapatkan hasil rata-rata MAE untuk training sebesar 0,28855 sedangkan nilai validasi 

sebesar 0,32621 dan RMSE untuk training  mendapatkan angka 0,37848 dan validasi RMSE dengan nilai 0,3569. 

Dari hasil tersebut nilai MAE dan RMSE masih termasuk kategori rendah dan tidak overvitting. Hal ini 

menunjukan model bekerja dengan hasil yang baik.  

 
TABEL 6 

NILAI MAE DAN RMSE PADA 10 EPOCH TERAKHIR 

No 
Mean Absolute Error (MAE) Root Mean Square Error (RMSE) 

Training Validation Training Validation 

1 0.0556 0.2291 0.0802 0.2884 

2 0.0561 0.2280 0.0824 0.2876 

3 0.0534 0.2283 0.0780 0.2878 
4 0.0474 0.2281 0.0685 0.2876 

5 0.0505 0.2269 0.0724 0.2868 

6 0.0487 0.2265 0.0731 0.2865 
7 0.0453 0.2264 0.0678 0.2863 

8 0.0452 0.2258 0.0683 0.2860 

9 0.0494 0.2247 0.0763 0.2853 
10 0.0441 0.2250 0.0654 0.2852 

 

Berbeda dengan Tabel 5 pada tabel 6 merupakan hasil 10 percobaan terakhir model sistem rekomendasi 

dengan 100 epoch dalam mengukur nilai MAE dan RMSE. Pada 10 percobaan terakhir mendapatkan hasil rata-

rata MAE untuk training sebesar 0,04957 sedangkan nilai validasi sebesar 0,22688 dan RMSE untuk training  

mendapatkan angka 0,07324 dan validasi RMSE dengan nilai 0,28675. Dari hasil tersebut nilai MAE dan RMSE 

masih termasuk kategori rendah dan tidak overvitting. Hal ini menunjukan model bekerja dengan hasil cukup 

baik. 

 

 
Gambar 4 Grafik evaluasi hasil model sistem rekomendasi menggunakan  MAE dan RMSE 

 

Gambar 4 merupakan hasil evaluasi model sistem rekomendasi menggunakan MAE dan RMSE. Evaluasi 

model dilakukan menggunakan 80% untuk data latih dan 20% untuk data tes dataset dengan 100 epoch 
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(percobaan). Beradasarkan grafik pada gambar 4, model menunjukan kinerja yang baik. Hal itu dapat dilihat dari 

grafik yang melandai menunjukan tingkat error model semakin kecil. Dari 100 epoch, model sistem rekomendasi 

mendapatkan hasil yang terbaik pada epoch ke 100 dengan nilai MAE sebesar 0,0441 dan RMSE sebesar 0,0654. 

Adapun nilai akurasi model sistem rekomendasi apabila dihitung dari nilai MAE atau RMSE menggunakan rumus  

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = (1 −
𝑀𝐴𝐸

𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔
) 𝑥100                  (1)   

Keterangan :  

MAE = Nilai Mean Abosolute Error (MAE) 

Skala Rating = Rating Maksimum – Rating Minimum 

 

Maka nilai akurasi terbaik model sistem rekomendasi pada epoch 100 dapat dijabarkan sebagai berikut,  

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = (1 −
0.2250

4
) 𝑥100                  (2) 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = 94.38 % 

 

Persamaan 1 dan 2 merupakan rumus untuk menghitung nilai akurasi berdasarkan nilai MAE dari model sistem 

rekomendasi. Berdasarkan hitungan pada persamaan tersebut tingkat akurasi model mencapai 94,38%.  

 

Sedangkan jika dihitung menggunakan nilai RMSE, maka model sistem rekomendasi mendapatkan hasil akurasi 

seperti pada persamaan 3.   

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = (1 −
𝑅𝑀𝑆𝐸

𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔
)                 (3) 

Keterangan :  

RMSE = Nilai Root Mean Squared Error (RMSE) 

Skala Rating = Rating Maksimum – Rating Minimum 

 

Maka nilai akurasi terbaik model sistem rekomendasi pada epoch 100 dapat dijabarkan sebagai berikut,  

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = (1 −
0.2852

4
) 𝑥100           (4) 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = 92.89 % 

Pada persmaan 3, dapat dilihat nilai akurasi sistem rekomendasi berdasarkan nilai RMSE mencapai nilai 92,89 

%.  Dari kedua evaluasi tersebut menunjukan model sistem rekomendasi memiliki keakuratan dalam memberikan 

rekomendasi kuliner kepada pengunjung sebesar 94,38% dihitung dari nilai MAE sedangkan dihitung dari nilai 

RMSE nilai akurasi sebesar 92,89%. Dengan hasil yang didapatkan dalam pengujian ini, model sistem 

rekomendasi kuliner memberikan hasil yang baik untuk digunakan dalam membuat sistem rekomendasi.  

V. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian model sistem rekomendasi menggunakan recommederNet berbasis user-based collaborative 

filtering menggunakan 3200 dataset interaksi pengunjung terhadap kuliner dengan memberi ulasan dari 1 -5 

memberikan hasil yang baik. Evalusi kinerja model sistem rekomendasi diukur menggunakan Mean Absolute 

Error (MAE) dan Root Mean Squared Error (RMSE). Mean Absolute Error (MAE) dan Root Mean Square Error 

(RMSE) adalah beberapa di antaranya yang paling penting dan representatif. Untuk menghitung MAE/RMSE, 

peringkat yang diprediksi dibandingkan dengan peringkat sebenarnya. Untuk memprediksi peringkat item, 

kemiripan antara pengguna aktif dan calon tetangganya perlu dihitung [28]. Adapun nilai evaluasi menggunakan 

Mean Absolute Error (MAE) dengan nilai yang rendah yaitu 0.2250.   

Menurut [29] dalam penelitiannya tentang sistem rekomendasi, semakin rendah nila MAE menunjukan kinerja 

model semakin baik. Hal tersebut memperkuat argument bahwa hasil kinerja model pada penelitian ini memiliki 

kinerja yang baik dengan nilai MAE yang rendah sebesar 0,0441. Pernyataan tersebut juga didukung oleh 

penelitian [30] dalam penelitiannya menyebutkan nilai performa algoritma model sistem rekomendasi dengan 

nilai dibawah 1 cocok untuk digunakan dalam sistem rekomendasi. Sedangkan nilai RMSE pada kinerja model 

sistem rekomendasi penelitian ini yaitu 0.2852. Penggunaan RMSE dalam evaluasi kinerja model sistem 

rekomendasi [31] digunakan dalam berbagai penelitian. Adapun evaluasi kinerja model sistem rekomendasi 

menggunakan RMSE melihat nilainya, Semakin kecil nilai RMSE dan nilai  MAE  maka  model  semakin  

baik[32].   
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Pada penelitian ini, pendekatan evaluasi menggunakan Mean Absolut Error (MAE) dan Mean Root Squared 

Error (RMSE) tidak menunjukan perbedaan yang signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkat error model 

sistem rekomendasi pada saat pemodelan untuk MAE dan RMSE. Kedua evaluasi tersebut menunjukan tingkat 

error yang memperlihatkan model sistem rekomendasi bekerja dengan baik. Perbedaan tingkat akurasi dari kedua 

evaluasi tersebut berada pada kisaran 2%, dimana nilai akurasi dari sistem rekomendasi mencapai rata-rata diatas 

90% seperti terlihat pada persamaan 2 dan 4.  

VI. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini, sistem rekomendasi dibangun dalam bentuk model machine learning untuk membuat 

rekomendasi kuliner kepada pengunjung wisata. Model sistem rekomendasi dibangun menggunakan pendekatan 

user-based collaborative filtering dengan memanfaatkan library recommenderNet dari tensorflow yang dijalankan 

melalui google collab. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 3200 data interaksi pengunjung 

wisata terhadap kuliner yang ada pada objek wisata Asia Farm Kota Pekanbaru dengan pembagian data sebesar 

80% data latih dan 20% data uji/validasi. Dari hasil pengujian, evaluasi model dilakukan dengan cara menghitung 

nilai Mean Absolute Error (MAE) dan Root Mean Squared Error (RMSE). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pendekatan user-based collaborative filtering menggunakan recommenderNet mendapatkan hasil yang baik 

dennga nilai MAE yang rendah yaitu 0,2250 dan RMSE 0,0441. Adapun jika dihitung nilai akurasinya 

berdasarkan nilai MAE model sistem rekomendasi memiliki akurasi 94.38 % sedangkan berdasarkan nilai RMSE 

nilai akurasi model sistem rekomendasi memiliki akurasi sebesar 92,89 %.  

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan dataset yang lebih besar, dari dataset yang digunakan 

pada penelitian ini sehingga dapat meningkatkan dan mempertahankan performa model sistem rekomendasi. 

Selain daripada itu, model sistem rekomendasi ini dapat diimplementasikan secara aktual pada sistem informasi 

dan website pencarian wisata yang berbasis web maupun mobile.  
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